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ABSTRAKSI 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis 1) 

mutasi, shift, komitmen organisasi dan training berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan 2) mutasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 3) shift berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 4) komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 5) training 

berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini adalah penelitian 

explanatory, dengan populasi yang menjadi objek penelitan adalah karyawan bagian inspeksi 

packing softbag PT. Otsuka Indonesia yaitu sebanyak 83 orang. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa mutasi, 

shift, komitmen organisasi dan training berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. Mutasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, shift 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan dan training berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Mutasi, Shift, Komitmen Organisasi, Training dan Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 The purpose of this research is to find out and analyze 1) mutations, shifts, 

organizational commitment and training simultaneously affect employee performance 2) 

mutations affect employee performance 3) shifts affect employee performance 4) organizational 

commitment affect employee performance 5) training affect employee performance. This 

research is an explanatory study, with the population being the object of research is the 

employees of the inspection department of PT. Otsuka Indonesia's softbag packing as many as 83 

people. Data analysis method used is multiple linear regression analysis using the F test and t 

test. Based on the results of research and discussion, it can be concluded that mutations, shifts, 

organizational commitment and training have a significant simultaneous effect on employee 

performance. Mutation has a partially significant effect on employee performance, shift has a 

partially significant effect on employee performance, organizational commitment has a partially 

significant effect on employee performance and training has a partially significant effect on 

employee performance 

 

Keywords: Mutation, Shift, Organizational Commitment, Training and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di dalam suatu perusahaan sumber daya manusia merupakan unsur 

penting yang dapat menggerakkan sistem disebuah perusahaan dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu, Sumber daya manusia adalah 

potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal didalam 

organisasi bisnis dalam mewujudkan ekstensi perusahaan. Pada setiap 

organisasi atau perusahaan faktor tenaga kerja manusia merupakan bagian 

yang cukup penting dalam pencapaian tujuan perusahaan baik itu perusahaan 

besar maupun kecil, karena sumber daya manusia memiliki andil besar dalam 

menentukan maju atau mundurnya suatu perusahaan dan upaya untuk 

pencapaian tujuan perusahaan (Hasibuan, 2016:21). 

Sumber daya manusia merupakan inti sekaligus kunci keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Meskipun perusahaan telah banyak menggunakan peralatan yang modern 

dengan teknologi tinggi , tanpa manusia perusahaan tidak akan berfungsi, 

dengan melihat hal tersebut, maka dalam mencapai kesuksesan suatu 

perusahaan diperlukan sumber daya manusia yang berkompeten dan 

mempunyai kinerja yang tinggi, professional serta mempunya kesadaran akan 

tanggung jawabnya bekerja lebih baik dan maksimal untuk mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan.Untuk memperoleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkompeten pada bidangnya serta dapat berkontribusi dalam
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pencapaian tujuan perusahaan, perlu dilakukan perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan,pembinaan, pengembangan, pemuasan dan manfaat sebaik-baiknya 

(Handoko, 2011:3). 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu 

karyawan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk mengelola karyawan 

yang ada dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja individu karyawan, 

dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut (Robbins, 2006:67) kinerja merupakan segala 

upaya yang dilakukan individu dalam mencurahkan tenaga sejumlah tertentu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

Kinerja yang baik adalah pencapaian seorang karyawan mampu 

memperlihatkan perilaku kerja yang mengarah pada tercapainya maksud dan 

tujuan perusahaan, misalnya bagaimana caranya mengelola sumber daya manusia 

agar mengarah pada hasil kerja yang baik, karena manusia bisa menjadi pusat 

persoalan perusahaan ketika potensi mereka tidak dikembangkan secara optimal. 

Mengingat keberadaan manusia (tenaga kerja) dalam perusahaan sangat penting, 

maka setiap perusahaan banyak berlomba-lomba memberdayakan potensi 

karyawannya guna mencapai tingginya kinerja. Kinerja yang dihasilkan 

karyawan pada akhirnya akan memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi 

atau perusahaan. Pencapaian kinerja karyawan tersebut merupakan suatu upaya 
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yang dilakukan secara terencana dengan baik, dimana upaya pencapaian kinerja 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal yaitu 

terkait dengan sifat-sifat seseorang misalnya kinerja baik disebabkan mempunyai 

kemampuan tinggi dan tipe pekerja keras dan faktor eksternal yaitu mengenai 

terkait dari lingkungan seperti perilaku dan kebijakan yang ditetapkan oleh 

perusahaan (Mangkunegara, 2013 :33). 

Mutasi merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Mutasi adalah perpindahan tempat kerja ataupun posisi karyawan 

seperti promosi ataupun demosi. Mutasi merupakan kegiatan memindahkan 

tenaga kerja dari satu tempat kerja ke tempat kerja lain. Akan tetapi, mutasi tidak 

selamanya sama dengan pemindahan. Mutasi berkaitan dengan  kegiatan 

memindahkan tenaga kerja, pengoperan tanggung jawab, pemindahan status 

ketenagakerjaan dan sejenisnya. Adapun pemindahan hanya terbatas pada 

mengalihkan tenaga kerja dari suatu tempat ke tempat lain. Jadi, mutasi lebih 

luas ruang lingkupnya ketimbang pemindahan. Penerapan sistem mutasi sangat 

penting karena karyawan akan merasa dihargai karena tidak disia-siakan oleh 

perusahaan, tetapi lebih menempatkan tenaga kerja pada tempat yang sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini dapat memberikan dorongan kepada 

karyawan tersebut agar prestasinya meningkat sesuai dengan harapan perusahaan 

(Judas, 2014:122).  

Selanjutnya mengenai komitmen organisasi juga mempengaruhi kinerja 

karyawan karena komitmen organisasi memberi pengaruh secara khusus terhadap 
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kelanjutan faktor komitmen yang menyarankan keputusan untuk tetap atau 

meninggalkan perusahaan. Dalam organisasi diperlukan sebuah komitmen yang 

ada di dalam semua karyawannya. Karyawan dituntut untuk bisa bekerjasama 

demi kepentingan perusahaan yang nantinya akan bermanfaat juga untuk dirinya. 

Komitmen inilah yang nantinya akan mempengaruhi pencapaian kinerja. 

Komitmen organisasi merupakan ikatan psikologis karyawan pada organisasi 

yang ditandai dengan adanya kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan 

dan nilai-nilai organisasi, kemauan untuk mengusahakan tercapainya 

kepentingan organisasi, dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan 

kedudukan sebagai anggota organisasi (Rachmah, 2017:67).  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu sistem kerja shift. Kerja 

Shift merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada karyawan untuk 

mengerjakan sesuatu dan biasanya dibagi atas kerja selama 8 sampai dengan 12 

jam sehari. Shift kerja memiliki pengaruh pada kinerja karyawan. Salah satu 

strategi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas secara 

maksimal dan efisien adalah dengan menggunakan sistem kerja shift.  

Dalam peningkatan kinerja dan produktifitas juga diperlukan peningkatan 

pengetahuan, skill, perubahan sikap, perilaku, koreksi terhadap kekurangan-

kekurangan kinerja melalui pelatihan secara berulang ulang atau disebut dengan 

training.  Pelatihan atau training bertujuan untuk mengembangkan keahlian dan 

kemampuan baru dalam bekerja agar apa yang diketahui dan di kuasai saat ini 

maupun untuk masa mendatang dapat membantu karyawan untuk mengerti apa 
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yang sebenarnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan 

kesempatan untuk menambah pengetahuan, keahlian Pelatihan yang tepat akan 

mempengaruhi kinerja yang ditampilkan oleh pegawai.  Training adalah sebuah 

upaya yang sistematis serta terencana untuk mengubah dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

Training bagi karyawan juga bermanfaat untuk meningkatkan mutu, 

keterampilan, kemampuan, dan keahlian karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya. Hal ini juga akan berdampak kepada kinerja karyawan yang 

meningkat melalui pelaksanaan program pelatihan kerja yang diadakan pada 

suatu perusahaan akan menyebabkan karyawan memiliki kualitas yang baik dan 

mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.  Hasil 

penelitian Saing (2017), dimana mutasi dan pelatihan memiliki peran yang sangat 

penting baik secara individu atau secara besama sama dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Puspita (2019) dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa shift 

kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sapitri (2016) yang menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

PT.Otsuka Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang 

memproduksi infus yang dikemas dalam bentuk kantong/bag. Hasil produksi 

terbagi menjadi dua jenis yaitu produk basic solution dan produk asam amino. 

Produk basic solution terdiri atas produk asering, KA-EN 3A dan KA-EN 3B 

dan dikemas dalam ukuran 500 ml. Sedangkan produk asam amino terdapat 
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beberapa macam diantaranya yaitu aminofluid,  kidmin, aminoleban,Aminovel,  

B-Fluid,  Pan-Amin G dan Amiparen. Produk asam amino ini dikemas dalam 

bentuk single bag dan double bag. Bentuk kemasan single bag  terdapat ukuran 

200 ml dan 500 ml,  sedangkan untuk double bag terdapat ukuran 500 dan 1000 

ml. Pada bagian atau devisi softbag ini terdpat beberapa bagian yaitu 

preparation,  FFS,  sterilisasi dan inspeksi packing.  Inspeksi packing merupakan 

bagian yg sangat penting karena inspeksi packing adalah gawang terakhir untuk 

memastikan bahwa produk infus yang diproduksi berkualitas dan sudah sesuai 

dengan CPOB.  

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa 

karyawan senior pada PT.Otsuka Indonesia yaitu permasalahan yang sering 

terjadi terkait dengan kebijakan mutasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

tujuan untuk meratakan tanggung jawab dan skill karyawan yaitu sering terjadi 

kesalahan dalam proses mutasi yang dilakukan. Perusahaan sering salah dalam 

menempatkan karyawan sehingga bidang tugas yang harus diselesaikan tidak 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kondisi ini menjadikan banyak 

aktivitas atau pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan banyaknya 

produk atau matrial yang reject. 

Selain itu adanya permintaan konsumen yang semakin meningkat, baik 

produk ekspor maupun domestik sehingga perusahaan menetapkan kebijakan 

dengan menggunakan system kerja shift empat grup tiga shift yang bertujuan 



7 

 

untuk meningkatkan hasil produktivitas.Dalam kebijakan sistem kerja shift yang 

dilakukan perusahaan sering terjadi permasalahan ,dimana karyawan merasakan 

banyaknya aktivitas operasional perusahaan yang masih belum maksimal.Hal ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya karyawan yang melakukan kesalahan baik 

dalam mengoperasikan mesin sehingga masih sering terjadi downtime  ataupun 

dalam menulis laporan batch record. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Mutasi, Shift, Komitmen Organisasi dan Training 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Otsuka Indonesia (Studi Kasus 

Karyawan Inspeksi Packing Softbag PT. Otsuka Indonesia)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah mutasi, shift, komitmen organisasi dan training berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi packing softbag di 

PT.Otsuka Indonesia? 

2. Apakah mutasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi 

packing softbag di PT.Otsuka Indonesia? 

3. Apakah shift berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi 

packing softbag di PT.Otsuka Indonesia?  

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 

inspeksi packing softbag di PT.Otsuka Indonesia?  
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5. Apakah training berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi 

packing softbag di PT.Otsuka Indonesia?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis mutasi, shift, komitmen organisasi dan 

training berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian 

inspeksi pakcing softbag di PT.Otsuka Indonesia 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis mutasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian inspeksi packing softbag di PT.Ostsuka Indonesia 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis shift berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka Indonesia 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka 

Indonesia 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis training berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka Indonesia 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan  
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Sebagai sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan-kebijakan demi 

kemajuan PT. Otsuka Indonesia. Terutama berkaitan dengan pengembangan 

sumber daya manusia yang terkait pula dalam usaha peningkatan kinerja 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang menunjang dalam hal ini adalah 

mutasi, shift, komitmen organisasi dan training. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pengembangan 

pengetahuan tentang mutasi, shift, komitmen organisasi dan training sebagai 

upaya peningkatan kinerja karyawan. 

3. Bagi peneliti lain  

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam penelitian yang 

dilakukannya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mutasi, shift, komitmen organisasi dan training berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian inspeksi pacing 

softbag di PT.Otsuka Indonesia. 

2. Mutasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

bagian inspeksi packing softbag di PT.Ostsuka Indonesia. 

3. Shift berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka Indonesia. 

4. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka 

Indonesia. 

5. Training berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

bagian inspeksi packing softbag di PT.Otsuka Indonesia. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena adanya perbedaan lokasi 

dan subyek penelitian yang digunakan, sehingga kesimpulan hasil penelitian hanya 

sesuai dengan obyek penelitian ini. 

2. Keterbatasan mengenai jumlah sampel penelitian yang digunakan yaitu hanya 83 

responden, sehingga hasil penelitian ini terbatas dari jumlah populasi yang 

ditetapkan sehingga perlu dilakukan penambahan jumlah sampel agar memberikan 

hasil yang lebih baik. 

3. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dalam proses pengumpulan data dilakukan 

tidak adanya sistem reward yang diberikan kepada responden sehingga proses 

pengumpulan data tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan, hal ini dikarenakan 

responden tidak termotivasi untuk mengisi dan mengembalikan kuesioner. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Otsuka Indonesia. 

a. Dalam upaya untuk memaksimalkan kinerja karyawan diharapkan 

perusahaan meningkatkan komitmen kerja para karyawan sehingga dapat 

memberikan dorongan secara maksimal dalam proses pencapaian kinerja 

para karyawan yaitu memberikan jaminan kehidupan yang lebih baik, 

pengakuan atas kemampuan kerja dan  lain-lain. 

b. Diharapkan pihak perusahaa selalu berusaha untuk memperbaiki sikap 

kerja para karyawan di perusahaan sehingga dalam bekerja para karyawan 
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selalu secara tepat waktu dalam bekerja sehingga para karyawan selalu 

bekerja sesuai dengan prosedur yang tekah ditetapkan oleh perusahaan. 

c. Perusahaan harus selalu berupaya untuk menjaga kesetiaan karyawan 

dalam bekerja diperusahaan sehingga para karyawan memiliki komitmen 

terhadap budaya oraganisasi yang telah ada di perusahaan. 

d. Pimpinan harus bersikap terbuka dalam proses pengelolaan karyawan 

sehingga sehingga karyawan mendapatkan kejelasan atas tugas yang 

harus diselesaikan oleh karyawan yaitu dengan menetapkan kebijakan 

mutasi secara tepat sehingga memberikan dukungan dalam peningkatan 

kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini 

diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sehingga penelitian ini berkembang. Selain itu diharapkan 

untuk memberikan reward yang diberikan kepada responden sehingga dapat 

mendukung proses pengumpulan data. 
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